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ABSTRAK 

Air merupakan salah satu kebutuhan dasar bagi setiap makhluk hidup, tidak terkecuali manusia. Sekitar tiga 

per empat bagian dari tubuh kita terdiri dari air dan tidak seorangpun dapat bertahan hidup lebih dari 4-5 hari 

tanpa minum air. Air minum dengan kualitas yang bersih sangatlah penting bagi tubuh manusia, karena jika 

air yang diminum bukanlah air yang bersih maka akan menyebabkan timbulnya berbagai penyakit didalam 

tubuh manusia. Air minum yang berkualitas sangat penting bagi usaha depot air sebagai salah satu daya tarik 

dalam pemasaran produk, apabila salah dalam menentukan kualitas air maka akan berdampak pada menurunya 

pemasaran dan penjualan usaha, sehingga keuntungan usaha menjadi tidak optimal. Permasalahan yang 

banyak dihadapi oleh pelaku usaha depot air minum saat ini adalah sulitnya menentukan supplier penyedia air 

minum berkualitas berdasarkan deteksi kualitas air minum sehingga air yang dihasilkan sesuai dengan standar 

kesehatan. Metode TOPSIS (Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal Solution) merupakan salah 

satu teknik pengambilan keputusan yang dapat digunakan untuk mengevaluasi berbagai alternatif berdasarkan 

kriteria yang telah ditentukan. Hasil penelitian menunjukkan variasi yang signifikan dalam kualitas air minum 

isi ulang di antara sampel yang diuji. Berdasarkan perhitungan menggunakan metode TOPSIS, Supplier A 

memperoleh peringkat tertinggi dengan skor preferensi 0,61493219, sedangkan Supplier 5 memiliki peringkat 

terendah dengan skor 0,16023232. Penelitian ini menegaskan pentingnya pemilihan penyedia air yang 

berkualitas serta perlunya pengawasan yang lebih ketat dari pemerintah. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan informasi yang berguna bagi konsumen dan penyedia air minum isi ulang, serta menjadi dasar 

untuk penelitian lebih lanjut dalam bidang kualitas air. 
 

Kata Kunci : Air Minum, TOPSIS, Air Isi Ulang, Depot Air Minum, Analisis Keputusan 

 

ABSTRACT 

Water is one of the basic needs for every living thing, including humans. About three-quarters of our body 

consists of water and no one can survive more than 4-5 days without drinking water. Drinking water with clean 

quality is very important for the human body, because if the water drunk is not clean water, it will cause various 

diseases in the human body. Quality drinking water is very important for water depot businesses as one of the 

attractions in product marketing, if wrong in determining the quality of water, it will have an impact on 

decreasing marketing and sales of the business, so that business profits are not optimal. The problem that many 

drinking water depot business actors face today is the difficulty of determining suppliers of quality drinking 

water providers based on detection of drinking water quality so that the water produced is in accordance with 

health standards. The TOPSIS method (Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal Solution) is 

one of the decision-making techniques that can be used to evaluate various alternatives based on predetermined 

criteria. The results of the study showed significant variations in the quality of refill drinking water among the 

samples tested. Based on the calculation using the TOPSIS method, Supplier A obtained the highest ranking 

with a preference score of 0.61493219, while Supplier 5 had the lowest ranking with a score of 0.16023232. 

This study emphasizes the importance of selecting a quality water provider and the need for stricter supervision 

from the government. The results of the study are expected to provide useful information for consumers and 

refill drinking water providers, as well as become a basis for further research in the field of water quality. 
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1. PENDAHULUAN 

Air merupakan salah satu kebutuhan dasar bagi setiap makhluk hidup, tidak terkecuali manusia. 

Sekitar tiga per empat bagian dari tubuh kita terdiri dari air dan tidak seorangpun dapat bertahan hidup 

lebih dari 4-5 hari tanpa minum air [1]. Air minum dengan kualitas yang bersih sangatlah penting bagi 

tubuh manusia, karena jika air yang diminum bukanlah air yang bersih maka akan menyebabkan 

timbulnya berbagai penyakit didalam tubuh manusia [2]. Air minum adalah air yang dapat langsung 

diminum tanpa menyebabkan gangguan bagi orang yang meminumnya [3][4]. Standar kualitas air 

minum adalah batas operasional dari kriteria kualitasair dengan memasukkan pertimbangan non teknis, 

misalnya kondisi sosial-ekonomi,target atau tingkat kualitas produksi, tingkat kesehatan yang ada, dan 

teknologi yang tersedia. 

Dalam memenuhi keperluan hidup khususnya untuk air minum bagi masyarakat saat ini sangat 

bervarisi. Beberapa masyarakat yang menggunakan air minum dari sumber air sungai, air tanah/sumur 

dangkal atau olahan air yang diproduksi oleh Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) setempat, dimana 

prosesnya melalui pemasakan terlebih dahulu sebelum dikonsumsi [5][6]. Bagi masyarakat perkotaan 

dalam memenuhi kebutuhan air minum, mengkonsumsi air minum dalam kemasan (AMDK) karena 

dianggap praktis dan hygienis. Industri yang bergerak dalam produksi air dilakukan proses secara 

otomatis dan dilakukan menguji kualitas air sebelum didistibusikan. Namun, beberapa lama waktu 

berjalan masyarakat perkotaan merasakan bahwa harga AMDK semakin mahal. Muncullah suatu badan 

usaha yang mengelola dan mengolah produk berupa air minum untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 

dalam bentuk kemasan berupa galon yaitu depot air minum isi ulang (DAMIU) [4]. 

Air minum merupakan air bersih yang kualitasnya memenuhi persyaratan Kesehatan dan dapat 

langsung diminum, syarat Kesehatan yang dimaksud adalah syarat mikrobiologi, kimia fisika dan radio 

aktif. Sesuai dengan yang ditetapkan oleh Peraturan Menteri Kesehatan R.I No 

492/MENKES/PER/IV/2010, air tersebut harus bebas dari mikroorganisme patogen dan bahan kimia 

berbahaya [7]. 

Air minum yang berkualitas sangat penting bagi usaha depot air sebagai salah satu daya tarik dalam 

pemasaran produk, apabila salah dalam menentukan kualitas air maka akan berdampak pada menurunya 

pemasaran dan penjualan usaha, sehingga keuntungan usaha menjadi tidak optimal. Permasalahan yang 

banyak dihadapi oleh pelaku usaha depot air minum saat ini adalah sulitnya menentukan supplier 

penyedia air minum berkualitas berdasarkan deteksi kualitas air minum sehingga air yang dihasilkan 

sesuai dengan standar kesehatan. Ada beberapa persyaratan yang perlu diketahui mengenai kualitas air 

minum yaitu air minum itu harus baik secara fisik, kimia dan juga mikrobiologi [8][9]. Kualitas air 

minum yang buruk dapat membahayakan kesehatan konsumen, terutama bagi kelompok rentan seperti 

anak-anak, lansia, dan individu dengan sistem kekebalan tubuh yang lemah [10]. 

Berbagai standar telah ditetapkan oleh badan kesehatan, seperti WHO dan Kementerian Kesehatan, 

untuk menjamin bahwa air minum memenuhi kriteria tertentu. Namun, implementasi standar ini 

seringkali tidak diikuti secara konsisten oleh penyedia layanan, yang dapat mengakibatkan variasi 

kualitas di antara berbagai penyedia [1][4]. Oleh karena itu, penting untuk memiliki metode yang dapat 

membantu konsumen dalam menentukan kualitas air minum isi ulang secara objektif.  

Sutisna dan Mirsandi pada tahun 2023 melakukan penelitian tentang klasifikasi kualitas air bersih 

menggunakan metode naïve bayes. Penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa metode naïve bayes 

dapat digunakan dalam klasifikasi untuk menentukan kualitas air jernih dan tidak jernih. Data yang 

digunakan untuk penelitian ini sebanyak 226 record dengan atribut turbidity, ph, temperature, sisa khlor, 

total khlor [11]. 
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Pane, dkk tahun 2020 melakukan penelitian tentang analisa penentuan kualitas air untuk masyarakat 

dalam kegiatan industri. Penelitian ini menjelaskan bahwa bentuk bangunan sumur memiliki pengaruh 

terhadap kualitas air sumur. Selain itu, jarak lokasi industri dan septic tank sangat berpengaruh terhadap 

kualitas air sumur [12]. 

Lidia tahun 2022 melakukan penelitian tentang penentuan kualitas air tanah sebagai air minum 

dengan metode indeks pencemaran. Penelitian ini menyimpulkan bahwa parameter yang masih sesuai 

dengan baku mutu untuk air minum antara lain bau, pH, nitrat, nitrit, fosfat, nikel, kromium, mangan, 

tembaga, alumunium, fluor, dan seng. Parameter yang telah melampaui baku mutu antara lain warna, 

sulfat dan besi [13]. 

Penelitian yang dilakukan berfokus pada analisis kualitas air minum isi ulang pada usaha depot air 

minum. Penelitian tentang kualitas air minum isi ulang belum banyak dilakukan sehingga peneliti merasa 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang analisis kualitas air minum isi ulang dari berbagai supplier 

air minum isi ulang. 

Metode TOPSIS (Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal Solution) merupakan salah 

satu teknik pengambilan keputusan yang dapat digunakan untuk mengevaluasi berbagai alternatif 

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan [14][15][16]. Dalam konteks ini, metode TOPSIS dapat 

membantu dalam menentukan kualitas air minum isi ulang dengan mempertimbangkan berbagai faktor 

penting, seperti tingkat pH, bau, dan lainnya. Metode TOPSIS memberikan sebuah Solusi dari sejumlah 

alternatif yang ada dengan cara membandingkan setiap alternatif diantara alternatif- alternatif masalah 

yang ada. Metode TOPSIS menggunakan jarak untuk melakukan perbandingan tersebut [17]. 

Melalui penerapan metode TOPSIS, penelitian ini bertujuan untuk memberikan solusi yang sistematis 

dan objektif dalam penentuan air minum isi ulang terbaik. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

mendorong penyedia layanan untuk meningkatkan kualitas produk mereka, sehingga memberikan 

manfaat yang lebih besar bagi masyarakat. Penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan wawasan 

baru mengenai kualitas air minum isi ulang, tetapi juga mendorong penyedia untuk meningkatkan praktik 

mereka dan membantu pemerintah dalam pengawasan yang lebih efektif terhadap kualitas air. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini akan berkontribusi pada kesehatan masyarakat dan kesejahteraan umum. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan eksperimental kuantitatif untuk menganalisis 

kualitas air minum isi ulang. Metode yang dipilih adalah TOPSIS (Technique for Order of Preference by 

Similarity to Ideal Solution). Metode TOPSIS memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi berbagai 

alternatif berdasarkan sejumlah kriteria penting. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran 

yang komprehensif mengenai kualitas air minum, serta memberikan rekomendasi untuk meningkatkan 

standar kesehatan dan keselamatan masyarakat. Dengan pengumpulan data yang sistematis dan analisis 

yang objektif, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pengelolaan kualitas air 

minum isi ulang yang diteliti. Metode yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 

kerangka kerja penelitian sebagai berikut. 
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Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian 

A. Analisis Masalah 

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap masalah yang ditemukan. Menentukan secara jelas masalah 

yang dihadapi, seperti rendahnya kesadaran masyarakat tentang kualitas air minum isi ulang, atau 

variasi kualitas antar penyedia. 

 

B. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk menganalisis data numerik dan 

menguji hipotesis. Pendekatan yang digunakan adalah eksperimental, untuk menggambarkan kualitas 

air minum isi ulang dan membandingkan hasilnya menggunakan metode TOPSIS. 

 

C. Lokasi dan Sampel 

Tentukan lokasi di mana air minum isi ulang diambil, Sampel air minum isi ulang diambil dari 

beberapa supplier air isi ulang yang ada di Kota Medan. 
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D. Pengumpulan Data 

1. Parameter Kualitas Air: kriteria penilaian dalam penentuan kualitas air minum isi ulang terbaik 

ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Table 1.  Parameter Kualitas Air 

Kode 
Parameter 

Kriteria Sub Kriteria  Rentang Nilai 

C1 Kejernihan 

Sangat Jernih 
Jernih 

Cukup Jernih 

Keruh 

Sangat Keruh 

5 
4 

3 

2 

1 

C2 Warna 

Sangat Bening 

Bening 
Cukup Bening 

Pekat 

Sangat Pekat 

5 

4 
3 

2 

1 

C3 Rasa 

Tidak Berasa 

Sedikit Berasa 

Cukup Berasa 
Berasa 

Sangat Berasa 

5 

4 

3 
2 

1 

C4 Aroma 

Tidak Berbau 

Sedikit Berbau 

Cukup Berbau 

Berbau 

Sangat Berbau 

5 

4 

3 

2 

1 

C5 pH 

> 9.7 
8.5 – 9.7 

6 – 8.5 

4 – 6 

< 4 

5 
4 

3 

2 

1 

 

2. Metode Pengujian: pengujian terhadap air dilakukan disalah satu laboratorium di Kota Medan. 

Pengujian dilakukan untuk melihat parameter kualitas pada air minum isi ulang. 

 

E. Analisis Data 

1. Penerapan Metode TOPSIS: 

a. Membangun Matriks Keputusan: Susun data hasil pengujian dalam matriks keputusan, 

di mana baris mewakili alternatif (sampel air) dan kolom mewakili kriteria (parameter 

kualitas air). 

b. Normalisasi Matriks: Normalisasikan data untuk menghindari bias dari skala yang 

berbeda. 

c. Penentuan Bobot: Tentukan bobot untuk setiap kriteria berdasarkan kepentingannya. 

d. Menghitung Solusi Ideal Positif dan Negatif: Tentukan nilai ideal positif (A+) dan 

negatif (A-) untuk setiap kriteria. 

e. Menghitung Jarak: Hitung jarak dari setiap alternatif ke solusi ideal positif dan negatif. 

f. Menghitung Skor: Hitung nilai preferensi untuk setiap alternatif dengan rumus TOPSIS. 

g. Ranking: Urutkan alternatif berdasarkan nilai preferensi yang diperoleh [18]. 
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F. Validasi Data 

Lakukan validasi data untuk memastikan keakuratan hasil, misalnya dengan melakukan uji ulang di 

laboratorium atau membandingkan dengan standar kualitas yang ada. 

 

G. Analisis Hasil 

Analisis hasil peringkat dan diskusikan temuan terkait kualitas air minum isi ulang yang diuji. 

Bandingkan hasil dengan standar kualitas air minum yang berlaku. 

 

H. Kesimpulan 

Tarik kesimpulan dari hasil analisis dan hasil dari perhitungan yang dilakukan oleh metode TOPSIS. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini ialah terciptanya sebuah formula yang dapat digunakan untuk 

menentukan air minum isi ulang dengan kualitas terbaik. Adapun hasil lebih detail dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Deskripsi Data 

Data yang diteliti oleh penelitian ini ialah data air dari berbagai supplier air minum isi ulang sebagai 

alternatif di Kota Medan. Data alternatif yang diteliti berjumlah 10 alternatif. Adapun data alternatif 

yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut. 

Table 2.  Data Air Berbagai Supplier Air Minum Isi Ulang 

No 
Parameter 

Alternatif C1  C2 C3 C4 C5 

1 Supplier 1 Keruh Bening 
Sangat 
Berasa 

Sedikit 
Berbau 

> 9.7 

2 Supplier 2 Sangat Jernih 
Cukup 
Bening 

Sedikit 
Berasa 

Cukup 
Berbau 

4 – 6 

3 Supplier 3 Keruh Bening Berasa Berbau 8.5 – 9.7 

4 Supplier 4 Jernih Pekat Tidak Berasa Tidak Berbau 6 – 8.5 

5 Supplier 5 Sangat Keruh Sangat Pekat Cukup Berasa 
Sangat 

Berbau 
< 4 

6 Supplier 6 Cukup Jernih 
Cukup 

Bening 

Sangat 

Berasa 
Berbau > 9.7 

7 Supplier 7 Cukup Jernih 
Sangat 

Bening 

Sedikit 

Berasa 

Sangat 

Berbau 
4 – 6 

8 Supplier 8 Sangat Jernih Pekat Cukup Berasa 
Cukup 

Berbau 
8.5 – 9.7 

9 Supplier 9 Sangat Keruh Bening Tidak Berasa Tidak Berbau 6 – 8.5 

10 Supplier 10 Jernih Sangat Pekat Berasa 
Sedikit 

Berbau 
< 4 

 

Setelah itu, selanjutnya ditentukan bobot preferensi yang akan digunakan dalam perhitungan metode 

TOPSIS [19][20][21]. Adapun bobot preferensi dapat dilihat pada tabel berikut. 

Table 3.  Bobot Preferensi 

Kode Kriteria Bobot Preferensi 

C1 3 

C2 4 
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C3 3 

C4 3 

C5 5 

 

2. Matrix Keputusan 

Setelah deskripsi data selesai dilakukan, maka tahap berikutnya ialah membuat matrix keputusan. 

Matriks keputusan X mengacu terhadap m alternatif yang akan dievaluasi berdasarkan n kriteria 

[22][23]. Adapun tabel matriks keputusan pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Table 4.  Matrix Keputusan 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

Supplier 1 2 4 1 4 5 

Supplier 2 5 3 4 3 2 

Supplier 3 2 4 2 2 4 

Supplier 4 4 2 5 5 3 

Supplier 5 1 1 3 1 1 

Supplier 6 3 3 1 2 5 

Supplier 7 3 5 4 1 2 

Supplier 8 5 2 3 3 4 

Supplier 9 1 4 5 5 3 

Supplier 10 4 1 2 4 1 

 

3. Matrix Keputusan Ternormalisasi (R) 

Matrix keputusan ternormalisasi dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut [24][25]. 

 

𝑟𝑖𝑗 =  
𝑥𝑖𝑗

√∑ 𝑥𝑖𝑗
𝑚
𝑗=1

; 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 i =  1, 2, … , n;  j =  1, 2, … , m   (1) 

Dimana: 

xij = rating kinerja alternatif ke-i terhadap atribut ke-j  

rij = elemen dari matriks keputusann yang ternormalisasi 

 

Adapun hasil dari matrix keputusan ternormalisasi dapat dilihat pada tabel berikut. 

Table 5.  Matrix Keputusan Ternormalisasi 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

Supplier 1 0,365148372 0,742781353 0,182574186 0,730296743 0,912870929 

Supplier 2 0,912870929 0,557086015 0,730296743 0,547722558 0,365148372 

Supplier 3 0,365148372 0,742781353 0,365148372 0,365148372 0,730296743 

Supplier 4 0,730296743 0,371390676 0,912870929 0,912870929 0,547722558 

Supplier 5 0,182574186 0,185695338 0,547722558 0,182574186 0,182574186 

Supplier 6 0,547722558 0,557086015 0,182574186 0,365148372 0,912870929 

Supplier 7 0,547722558 0,928476691 0,730296743 0,182574186 0,365148372 

Supplier 8 0,912870929 0,371390676 0,547722558 0,547722558 0,730296743 

Supplier 9 0,182574186 0,742781353 0,912870929 0,912870929 0,547722558
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Supplier 10 0,730296743 0,185695338 0,365148372 0,730296743 0,182574186 

 

4. Menghitung Matrix Y 

Matrix Y dihitung dengan menggunakan rumus [26]:  

 

𝑌𝑖𝑗 =  𝑤𝑖𝑟𝑖𝑗 ; 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑖 = 1, 2, . . . , 𝑛     (2) 

Dimana: 

wi = bobot preferensi 

rij = nilai matrix keputusan ternormalisasi 

 

Adapun hasil perhitungan dari Matrix Y dapat dilihat pada tabel berikut. 

Table 6.  Matrix Y 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

Supplier 1 1,095445115 2,971125411 0,547722558 2,19089023 4,564354646 

Supplier 2 2,738612788 2,228344058 2,19089023 1,643167673 1,825741858 

Supplier 3 1,095445115 2,971125411 1,095445115 1,095445115 3,651483717 

Supplier 4 2,19089023 1,485562705 2,738612788 2,738612788 2,738612788 

Supplier 5 0,547722558 0,742781353 1,643167673 0,547722558 0,912870929 

Supplier 6 1,643167673 2,228344058 0,547722558 1,095445115 4,564354646 

Supplier 7 1,643167673 3,713906764 2,19089023 0,547722558 1,825741858 

Supplier 8 2,738612788 1,485562705 1,643167673 1,643167673 3,651483717 

Supplier 9 0,547722558 2,971125411 2,738612788 2,738612788 2,738612788 

Supplier 10 2,19089023 0,742781353 1,095445115 2,19089023 0,912870929 

 

 

5. Mencari solusi ideal positif (A+) dan solusi ideal negative (A-) 

Solusi ideal positif (A+) dan Solusi ideal negative (A-) dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

[27][17]: 

𝐴+ =  (𝑦1+, 𝑦2+ , … , 𝑦𝑛 +)     (3) 

𝐴− =  (𝑦1−, 𝑦2− , … , 𝑦𝑛−)     (4) 

 

Dimana: 

𝑦𝑗
+ = {

max 𝑦𝑖𝑗; 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑖

min 𝑦𝑖𝑗;               𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑖
 

𝑦𝑗
− = {

min 𝑦𝑖𝑗; 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑖

max 𝑦𝑖𝑗;               𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑖
 

 

Adapun nilai Solusi ideal positif (A+) dan Solusi ideal negative (A-) dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

 

Table 7.  Solusi Ideal Positif (A+) dan Solusi Ideal Negatif (A-) 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

A+ 2,738612788 3,713906764 2,738612788 2,738612788 4,564354646 

A- 0,547722558 0,742781353 0,547722558 0,547722558 0,912870929 

https://www.doi.org/10.22303/csrid.1.1.2022.01-10


CSRID Journal  e-ISSN: 2460-870X | p-ISSN: 2085-1367 

Vol. 17 No. 1 Februari 2025  Hal.20-32  28 

 

6. Mencari Jarak Terpendek dan Terjauh 

Mencari jarak terpendek dan terjauh antara alternatif Ai matrik Y dengan solusi ideal positif dan 

solusi ideal negative dirumuskan dengan [19][18]: 

 

𝐷𝑖
+ =  √∑ (𝑦𝑖𝑗 − 𝑦𝑗

+)2𝑛
𝑗=1  ; 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑖 = 1, 2, … , 𝑛    (5) 

𝐷𝑖
− =  √∑ (𝑦𝑖𝑗 − 𝑦𝑗

−)2𝑛
𝑗=1  ; 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑖 = 1, 2, … , 𝑛    (6) 

 

Adapun nilai dari jarak terjauh dan terpendek dari alternatif dapat dilihat pada tabel berikut. 

Table 8.  Nilai Jarak Terjauh dan Terpendek dari Alternatif 

Alternatif D+ D- 

Supplier 1 2,889934971 4,615067776 

Supplier 2 3,347670317 3,426401886 

Supplier 3 3,079782049 3,655888024 

Supplier 4 2,932379678 4,023065681 

Supplier 5 5,741160121 1,095445115 

Supplier 6 3,302559091 4,127981333 

Supplier 7 3,714835124 3,682515382 

Supplier 8 2,863363507 3,905345585 

Supplier 9 2,947042156 4,230703319 

Supplier 10 5,045881443 2,387467277 

 

7. Menghitung Preferensi 

Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) diberikan dengan [21][28][29]: 

 

𝑉𝑖 =
𝐷𝑖

−

𝐷𝑖
−+𝐷𝑖

+  ; 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑖 = 1, 2, … , 𝑛     (7) 

 

Adapun hasil perhitungan preferensi dapat dilihat pada tabel berikut. 

Table 9.  Hasil Perhitungan Preferensi 

Alternatif Vi 

Supplier 1 0,61493219 

Supplier 2 0,505811244 

Supplier 3 0,542765305 

Supplier 4 0,578405188 

Supplier 5 0,16023232 

Supplier 6 0,555542544 

Supplier 7 0,497815451 

Supplier 8 0,576970517 

Supplier 9 0,589419524 

Supplier 10 0,321183274 
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Hasil dari penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat pada grafik berikut. 

 

 

Gambar 2. Grafik Hasil Penelitian 

 

B. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan variasi yang signifikan dalam kualitas air minum isi ulang di antara 

sampel yang diuji. Berdasarkan perhitungan menggunakan metode TOPSIS, Supplier A memperoleh 

peringkat tertinggi dengan skor preferensi 0,61493219, sedangkan Supplier 5 memiliki peringkat 

terendah dengan skor 0,16023232.  

Kualitas air minum isi ulang yang diseleksi merupakan air yang berasal langsung dari sumber mata 

air, bukan air dari hasil pengolahan depot air [30][9]. Kualitas air minum isi ulang sangat dipengaruhi 

oleh beberapa factor [6]: 

1. Sumber Air: Kualitas sumber air baku menjadi faktor utama dalam menentukan kualitas akhir. 

Sumber yang tercemar akan menghasilkan produk akhir yang tidak memenuhi standar. 

2. Proses Pengolahan: Metode filtrasi dan pengolahan yang digunakan oleh masing-masing 

penyedia air minum berkontribusi terhadap kualitas. Penyedia yang menggunakan teknologi 

modern dan terstandarisasi cenderung memiliki hasil yang lebih baik. 

3. Penyimpanan: Praktik penyimpanan juga sangat memengaruhi kualitas. Penanganan yang tidak 

higienis dapat menyebabkan kontaminasi kembali. 

Hasil penelitian ini memberikan informasi yang sangat berharga bagi masyarakat dalam memilih 

penyedia air minum isi ulang. Dengan memahami peringkat dan kualitas dari berbagai sampel, konsumen 

dapat membuat keputusan yang lebih baik dan menghindari risiko kesehatan yang terkait dengan 

konsumsi air berkualitas rendah. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian yang telah dilakukan berhasil menerapkan metode TOPSIS untuk menganalisis dan 

menentukan kualitas air minum isi ulang dari berbagai supplier. Terdapat variasi yang signifikan dalam 

kualitas air minum isi ulang di antara beberapa supplier yang diuji. Parameter seperti pH memiliki 
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pengaruh besar terhadap peringkat kualitas air. Sampel dengan nilai pH mendekati netral cenderung 

mendapatkan skor preferensi yang lebih tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumen perlu 

lebih cermat dalam memilih penyedia air minum isi ulang. Informasi yang jelas dan akurat tentang 

kualitas air dapat membantu masyarakat menghindari risiko kesehatan yang terkait dengan konsumsi air 

yang tidak layak. Penelitian ini merekomendasikan perlunya peningkatan pengawasan kualitas dari 

pemerintah dan lembaga terkait, serta penerapan praktik pengolahan yang lebih baik oleh penyedia air 

minum isi ulang. Penelitian yang telah dilakukan memiliki keterbatasan dalam jumlah sampel dan waktu 

pengujian. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk melibatkan lebih banyak sampel dan menguji variabel 

lain yang mungkin berpengaruh terhadap kualitas air minum isi ulang. 
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